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A. Bagaimanakah tanggapanmu mengenai berita tersebut dan apa yang anda lakukan untuk mengantisipasi dampak negatif penyebaran hoaks?

Berita tersebut menunjukkan bahwa hoaks bukan lagi sekadar informasi palsu biasa, tetapi sudah menjadi ancaman serius karena tersebar melalui media sosial. Bahkan orang yang berpendidikan pun bisa terjebak karena hoaks sering dikemas menarik, sesuai dengan apa yang ingin mereka percayai. Artinya, kemampuan kritis masyarakat belum sebanding dengan kecepatan informasi yang beredar
.
Untuk mengantisipasi dampaknya, langkah yang bisa saya lakukan antara lain:
1. Memeriksa ulang informasi melalui sumber resmi atau kanal fact-check seperti Mafindo, Kominfo, atau media kredibel.
2. Tidak langsung membagikan konten, terutama jika konten tersebut provokatif, emosional, atau belum jelas kebenarannya.
3. Mengembangkan literasi digital, seperti kemampuan membedakan fakta, opini, clickbait, dan framing.
4. Mengajak orang sekitar lebih berhati-hati, misalnya keluarga atau teman yang mudah percaya info dari WhatsApp atau media sosial lain.
5. Menggunakan media sosial secara etis, sesuai nilai Pancasila, agar tidak menjadi bagian dari penyebaran kebohongan.

B. Bagaimanakah pengaruh pengembangan iptek yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Pancasila di media sosial dan  solusi apa yang anda sampaikan bagi pengembangan iptek yang lebih baik?

Perkembangan IPTEK yang tidak dibarengi nilai-nilai Pancasila dapat menimbulkan beberapa dampak negatif, terutama di media sosial. Misalnya:
1. Pelanggaran Sila II (Kemanusiaan) karena hoaks sering menyerang kehormatan, martabat, atau identitas seseorang.
2. Merusak Persatuan (Sila III) karena hoaks politik dapat memecah masyarakat, menciptakan polarisasi, dan memperkeruh hubungan antarwarga.
3. Tidak sesuai Sila IV dan V, karena penyebaran hoaks memanipulasi opini publik, menciptakan ketidakadilan informasi, dan menguntungkan satu pihak dengan cara tidak etis.

Agar pengembangan IPTEK selaras dengan Pancasila, beberapa solusi yang bisa dilakukan yaitu:
1. Memperkuat regulasi dan pengawasan konten digital, agar penyebar hoaks memiliki konsekuensi hukum.
2. Mendorong platform digital menyediakan fitur edukatif, seperti peringatan jika konten belum diverifikasi.
3. Mengintegrasikan nilai Pancasila dalam literasi digital, sehingga IPTEK tidak hanya maju secara teknologi tetapi juga bermoral.
4. Meningkatkan pendidikan etika digital, terutama bagi generasi muda yang aktif bermedia sosial.
Dengan begitu, IPTEK berkembang tidak hanya dari sisi teknologi, tetapi juga dari sisi karakter dan nilai


C. Sikap Konsumerisme menyebabkan Indonesia menjadi pasar bagi produk teknologi negara lain yang lebih maju ipteknya, bagaimana solusi menurut program studi/jurusan yang anda ambil saat ini atas permasalahan tersebut?

Sebagai mahasiswa PGSD, saya melihat bahwa sikap konsumtif masyarakat terhadap teknologi membuat Indonesia lebih banyak menjadi pengguna dibandingkan pencipta. Hal ini berdampak kurang baik karena kita bergantung pada produk negara lain dan kurang mendorong perkembangan teknologi dalam negeri. Dalam konteks pendidikan dasar, konsumerisme seperti ini juga dapat berdampak pada perilaku siswa yang lebih fokus pada penggunaan gadget daripada memanfaatkannya untuk belajar.

Solusi yang dapat saya tawarkan sebagai mahasiswa PGSD antara lain:
1. Mengintegrasikan Literasi Digital dalam Pembelajaran SD
Sebagai calon guru, saya dapat mengajarkan siswa agar tidak hanya menggunakan teknologi, tetapi juga memahami fungsinya. Anak-anak perlu diajak menggunakan teknologi sebagai alat belajar, bukan sekadar hiburan atau tren.
2. Mendorong Siswa untuk Menggunakan Teknologi secara Kreatif
Misalnya dengan membuat proyek kecil seperti presentasi, poster digital, atau video sederhana. Dengan cara ini, siswa tidak hanya menjadi pengguna pasif, tetapi belajar memproduksi konten bermanfaat.
3. Menanamkan Sikap Tidak Konsumtif Sejak Dini
Guru dapat memberi contoh agar siswa tidak mengikuti budaya membeli gadget terbaru tanpa kebutuhan jelas. Pendidikan karakter terkait kesederhanaan dan kecermatan dalam membeli perlu diajarkan di kelas.
4. Mengutamakan Pemanfaatan Teknologi Lokal
Dalam pembelajaran, guru dapat memperkenalkan aplikasi pendidikan buatan Indonesia, sehingga siswa terbiasa menghargai produk lokal dan tidak selalu mengidolakan teknologi luar negeri.
5. Memberikan Edukasi kepada Orang Tua
Mahasiswa PGSD nantinya bisa berperan dalam kegiatan sekolah, seperti memberikan sosialisasi agar orang tua tidak mudah membeli gadget mahal untuk anak tanpa pertimbangan pembelajaran.



